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cross sectional design. This research was conducted on October 10 — October
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questionnaires. The data analysis used was univariate analysis and bivariate
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a relationship between stress and eating patterns with the incidence of
gastritis in people of productive age with stress values (p = 0.000) and eating
patterns (p = 0.000). The conclusion is that there is a relationship between
stress and diet and the incidence of gastritis in Pulau Birandang Village, the
working area of the Kampa Health Center in 2022.
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ABSTRAK

Gastritis adalah suatu peradangan mukosa lambung yang bersifat akut maupun
kronis. Menifestasi klinis berupa nyeri, epogostrium, mual, kembung, muntah,
nafsu makan menurun. Penyakit ini terjadi pada orang-orang yang mengalami
stres dan memiliki pola makan yang tidak baik. Prevalensi kejadian gastritis di
Kabupaten Kampar selalu mengalami peningkatan disetiap tahun. Gastritis
dalam jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan terjadinya perdarahan,
tukak lambung, kanker lambung bahkan kematian. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui adanya hubungan stres dan pola makan dengan
kejadian gastritis di Desa Pulau Birandang wilayah kerja Puskesmas Kampa
tahun 2022. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross
sectional. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 Oktober — 13 Oktober 2022
dengan jumlah sampel 81 orang diperoleh menggunakan tehnik random
sampling. Populasi penelitian ini masyarakat usia produktif (17-35 tahun) di
Desa Pulau Birandang. Tehnik pengumpulan data menggunakan kuisioner.
Analisa data yang digunakan adalah analisa univariat dan analisa bivariat
dengan uji Chi Square. Hasil penelitian didapatkan adanya hubungan stres dan
pola makan dengan kejadian gastritis pada masyarakat usia produktif dengan
nilai stres (p = 0,000) dan pola makan (p= 0,000). Kesimpulan terdapat
hubungan stres dan pola makan dengan kejadian gastritis di Desa Pulau
Birandang wilayah kerja Puskesmas Kampa tahun 2022.
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PENDAHULUAN

Gastritis adalah gangguan kesehatan proses
pencernaan makanan terutama pada lambung.
Dinding lambung tersusun dari jaringan penghasil
enzim pencernaan, asam lambung, dan penghasil
lendir (mukus) yang berguna untuk melindungi
lapisan lambung dari kerusakan akibat asam
lambung. Gastritis terjadi disebabkan oleh
bermacam-macam faktor, tergantung pada jenis
gastritis itu sendiri. Kondisi ini umumnya
ditandai dengan nyeri di bagian ulu hati.
Lambung bisa mengalami kerusakan karena
proses peremasan yang terjadi secara terus
menerus dalam keadaan sering kosong, hal ini
dapat menyebabkan dinding lambung lecet dan
luka, sehingga mengalami proses inflamasi yang
disebut gastritis, (Eka Novitayanti, 2020).

Berdasarkan World Health Organization
(WHO) tahun 2020, prevalensi kejadian gastritis
tertinggi di dunia diantaranya yaitu Kanada 35%,
China 31%, Perancis 29.5%, Inggris 22%, dan
Jepang 14.5% dan insiden kejadian di Asia
Tenggara 583.635 dari jumlah penduduk setiap
tahunnya. Berdasarkan profil kesehatan Indonesia
tahun 2019, Indonesia menempati urutan ketiga
kasus gastritis tertinggi di Asia setelah negara
India dan Thailand, dengan prevalensi gastritis
yang cukup tinggi yaitu 274.396 kasus atau
sebesar 40% dari 238.452.952 jiwa penduduk
(Mustakim, 2021).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Provinsi Riau penyakit gastritis pada tahun 2018
dengan jumlah sebesar 13.471 kasus (3,7%). Pada
tahun 2019 gastritis masih termasuk kedalam 10
penyakit terbanyak di Provinsi Riau, Yaitu
menempati urutan ke-4 dengan jumlah penderita
sebanyak 91.522 kasus atau sakitar 8,2%.

Berdasarkan data Dinas Kesehatan (Dinkes)
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Kampar tahun 2018, penyakit gastritis menempati
urutan ke 5 dari 10 masalah kesehatan terbesar di
Kabupaten Kampar dengan jumlah kasus sebesar
10.514 orang. Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Kabupaten Kampar tahun 2020, kejadian gastritis
masih cukup tinggi, yaitu 2.667 kasus. Pada tahun
2021 gastritis menempati urutan ke 6 dari 10
penyakit terbanyak, yaitu 5.661 atau sebesar 7%.
Wilayah Kabupaten Kampar pada tahun 2021
yaitu 6.343 kasus. Pada tahun ini Puskesmas
Kampa berada pada urutan ke tiga kasus gastritis
tertinggi dengan jumlah 886 kasus. Wilayah kerja
Puskesmas Kampa tahun 2021 adalah Desa Pulau
Birandang dengan jumlah kasus sebanyak 192
kasus. Berdasarkan data Puskesmas Kampa bulan
Januari hingga Juni 2022 terdapat 98 kasus
gastritis dari 430 orang jumlah masyarakat di
Desa Pulau Birandang dengan usia 17-35 tahun
(Safitri & Nurman, 2020).

Penyakit gastritis dapat menyerang semua
tingkat usia maupun jenis kelamin, namun dari
data survei menunjukkan bahwa gastritis paling
sering menyerang usia produktif yaitu usia 15 —
46 tahun. Gastritis dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu: faktor iritasi, infeksi, pola
makan tidak teratur, dan faktor stres atau tekanan
emosional yang berlebihan pada seseorang.

Stres adalah reaksi seseorang dalam
menghadapi tekanan terhadap respon psikososial
(mental, fisik maupun emosional) dalam
memenuhi kebutuhannya. Stres dapat
menyebabkan gastritis karena pada saat stres
terjadi  perubahan  hormon vyang  dapat
mengakibatkan lambung memproduksi asam
secara berlebihan sehingga menimbulkan rasa
perih, nyeri, dan kembung pada lambung. Selain
tingkat stres, pola makan juga mempengaruhi
terjadinya penyakit gastritis karena pola makan

yang tidak sesuai dan tidak teratur atau tidak
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makan apapun dalam waktu relatif lama akan
mengakibatkan kadar asam lambung naik dan
terjadi  pengikisan dinding lambung hingga
menimbulkan tukak. Jika terjadi pengikisan pada
lambung hal ini dapat menyebabkan terjadinya
feses berdarah (Mappagerang & Hasnah, 2017).

Pola makan adalah berbagai informasi yang
memberikan gambaran macam dan model bahan
makanan yang di konsumsi setiap hari, yang
meliputi: jenis makanan, frekuensi makan, jadwal
makan, dan porsi makan. Contoh pola makan
yang tidak baik yang dapat memicu terjadinya
gastritis adalah seperti jadwal makan yang tidak
teratur, mengkonsumsi makanan yang memiliki
nilai gizi rendah, serta jumlah makanan yang
terlalu banyak dan juga terlalu sedikit (Siagian,
2021).

Hasil survei pendahuluan yang dilakukan
pada tanggal 25 Juli 2022 kepada 10 orang
masyarakat Pulau Birandang, berdasarkan hasil
wawancara 8 orang diantaranya menderita
penyakit gastritis karena stres akibat masalah
keluarga dan pekerjaan, serta mempunyai pola
makan yang kurang sehat, ada yang tidak sarapan
sebelum beaktivitas ada juga yang mengkonsumsi
makanan yang pedas, ada juga yang makan tidak

tepat waktu.

METODE

Penelitian ini  menggunakan  metode
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan secara
Cross sectional, dimana variabel independen
(stres dan pola makan) dan variabel dependen
(kejadian gastritis pada masyarakat gastritis).
Populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat
usia produktif (17-35 tahun) sebanyak 81 orang di
Desa Pulau Birandang wilayah kerja UPT.
Puskesmas Kampa. Pengambilan sampling
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menggunakan tehnik Simpel Random Sampling,
dengan  kriteria inklusi  bersedia menjadi
responden, rentang usia 17 - 35 tahun, dan bisa
membaca dan menulis. Sedangkan yang menjadi
kriteria ekslusi yaitu warga yang sudah pindah,
dan warga vyang tidak bersedia menjadi
responden. Jumlah responden yang memenuhi
kriteria sebanyak 81 orang. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 10 Oktober — 13 Oktober
tahun 2022.

Pengumpulan data menggunakan
instrumen berupa kuosioner, Pengukuran stres
menggunakan modifikasi kuesioner Perceived
Stress Scale yang terdiri dari 10 item pernyataan
sedangkan angka kejadian gastritis diukur dengan
menjawab  kuesioner yang terdiri dari 17
pertanyaan yang berkaitan dengan masalah
gastritis dan paling utama pertanyaan apakah
mengalami  gastritis  atau  tidak.  Proses
pengambilan data pada setiap responden
dilakukan secara bersamaan. Sebelum kuesioner
diisi, terlebih dahulu diberikan surat pengantar
kepada responden yang berisikan maksud dan
tujuan penelitian serta membuat kontrak kerja
dengan memberikan informed concent. Setelah
mendapat izin dari responden, peneliti mulai
melakukan wawancara dengan menggunakan

kuesioner.

HASIL PENELITIAN

Analisis Univariat
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Stres Pada Masyarakat
Usia Produktif Di Desa Pulau Birandang Wilayah Kerja
UPT Puskesmas Kampa Tahun 2022

No Tingkat Stres Jumlah Persentase
1 Ya 51 63
2 Tidak 30 37
Jumlah 81 100
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihan bahwa
81
produktif, terdapat sebanyak 51 responden (63%)

dari jumlah responden mayarakat usia

yang mengalami stres.
Tabel 2

mengalami  gastritis  dibandingkan  dengan

responden tidak stres.

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Pola Makan Dengan Kejadian
Gastritis Pada Masyarakat Usia Produktif Di Desa Pulau
Birandang Wilayah Kerja UPT Puskesmas Kampa
Tahun 2022

Distribusi Frekuensi Pola Makan Pada Masyarakat

Kejadian Gastritis

. s . . . Total
Usia Produktif Di Desa Pulau Birandang Wilayah Kerja No Fola va Tidak P POR
Makan Value
UPT Puskesmas Kampa Tahun 2022 N % N % N %
No Pola Makan Jumlah Persentase 1 Buruk 56 966 2 3.4 58 100
! Buruk 58 .6 2 Bak 3 13 20 87 23 100 0000 186.667
2 Baik 23 284 Total 59 71,6 22 284 81 100
Total 81 100
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 58 responden dengan pola makan buruk
dari 81 jumlah responden mayarakat usia

produktif terdapat sebanyak 58 responden (71,6%)
kategori pola makan yang buruk mengalami
gastritis.

Analisa Bivariat

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Stres Dengan Kejadian Gastritis
Pada Masyarakat Usia Produktif Di Desa Pulau
Birandang Wilayah Kerja UPT Puskesmas Kampa

Tahun 2022
jadian Gastrihs
.
n Y N %% N %
1 Ya 49 G961 2 38 51 100
7 Tidak 10 333 20 667 30 100 0000 49000
Total 39 72% 22 272 E1 100

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa
dari 51 responden yang mengalami stres terdapat
sebanyak 2 responden (3,9%) tidak mengalami
gastritis, sedangkan dari 30 responden tidak stres
10 (33,3%)

mengalami gastritis. Uji Chi Square diperoleh

terdapat  sebanyak responden
nilaiP = 0,000 <a = 0,05 dengan demikan dapat
disimpulkan ada hubungan stres dengan kejadian
gastritis pada masyarakat usia produktif di Desa
Pulau Birandang wilayah kerja UPT Puskesmas
Kampa tahun 2022. Berdasarkan nilai prevalensi
Odds Ratio yaitu 49.000 yang artinya responden

yang mengalami stres berisiko 49.000 kali untuk
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terdapat 2 responden (3,4%) tidak mengalami
gastritis, sedangkan dari 23 responden dengan
pola makan baik terdapat sebanyak 3 responden
(13%) mengalami Uji  Chi

gastritis. Square

diperoleh nilai p = 0,000 <a

= 0,05, dengan
demikan dapat disimpulkan ada hubungan pola
makan dengan kejadian gastritis pada masyarakat
usia produktif di Desa Pulau Birandang wilayah
kerja UPT Puskesmas Kampa tahun 2022.
Berdasarkan nilai prevalensi Odds Ratio yaitu
186.667 yang artinya responden pola makan
buruk berisiko 186.667 kali untuk mengalami
gastritis dibandingkan dengan responden pola

makan baik.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian deketahui
bahwa dari 51 responden yang mengalami stres
terdapat sebanyak 2 responden (3,9%) tidak
mengalami gastritis, sedangkan dari 30 responden
tidak stres terdapat sebanyak 10 responden
(33,3%) mengalami gastritis. Berdasarkan hasil
uji Chi Square diperoleh nilai p value 0,000
(<0,05), dengan demikian dapat disimpulkan ada

hubungan stres dengan kejadian gastritis pada
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masyarakat usia produktif di Desa Pulau
Birandang wilayah kerja UPT Puskesmas Kampa.

Menurut asumsi peneliti responden yang
mengalami stres lebih tinggi rasiko terjadinya
gastritis  dibandingkan  dengan  responden
mengalami stres tetapi tidak mengalami gastritis,
hal ini dibuktikan berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan peneliti yaitu dari 51 responden
yang mengalami stres terdapat sebanyak 2
responden (3,9%) tidak mengalami gastritis.

Stres dapat marangsang peningkatan
produksi asam lambang dan gerakan peristaltik
lambung, stres juga dapat mendorong terjadinya
gesekan anatara makanan dan dinding lambung
menjadi  bertambah kuat. Hal ini dapat
menyebabkan terjadinya peradangan dilambung.
Stres seseorang sangat dipengaruhi oleh tingkat
kematangan berfikir, tingkat pendidikan dan
kemampuan adaptasi terhadap lingkungan, saat
seseorang mengalami stres terjadi respon pada
saluran pencernaan seperti mulut menjadi kering,
mual dan muntah (Rukmana, 2019).

Ketika stres, hati akan memproduksi
glukosa untuk meningkatkan kebutuhan energi.
Glukosa yang tidak terpakai oleh tubuh akan
kembali diserap oleh tubuh. Jika mengalami stres
berkepanjangan, hal ini sangat berbahaya bagi
tubuh, karena dapat menyebabkan tubuh tidak
mampu lagi menyimpan glukosa yang berlebih
yang mengakibatkan seseorang  bererisiko
mengalami penyakit diabetes tipe 2. Selain itu
juga dapat menyebabkan terganggunya aliran
hormon, pernapasan cepat, dan terjadinya
peningkatan  denyut jantung Yyang dapat
mengganggu  sistem  pencernaan  sehingga
mengakibatkan  peningkatan asam lambung
menjadi gastritis (Ulfa & Fahzira, 2019).

Sedangkan dari 30 responden tidak stres

terdapat sebanyak 10 responden (33,3%)
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mengalami gastritis. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukuan peneliti, responden tidak stres
tetapi mengalami gastritis disebabkan karena
pengaruh dari faktor pola makan yang buruk,
kebiasaan konsumsi minuman bersoda.

Berdasarkan hasil penelitian deketahui
bahwa dari 58 responden dengan pola makan
buruk terdapat 2 responden (3,4%) tidak
mengalami gastritis, sedangkan dari 23 responden
dengan pola makan baik terdapat sebanyak 3
responden (13%) mengalami gastritis. Uji Chi
Square diperoleh nilai p = 0,000 <o = 0,05,
dengan demikan dapat disimpulkan ada hubungan
pola makan dengan kejadian gastritis pada
masyarakat usia produktif di Desa Pulau
Birandang wilayah kerja UPT Puskesmas Kampa.

Menurut Subarjo dalam Pratiwi (2013),
pola makan yang baik yaitu 3 kali makan utama
dengan 1 kali makanan selingan, dan dinilai
kurang bila pola makan setiap harinya 2 Kali
makan utama atau kurang sehingga beresiko
terjadinya kekambuhan gastritis.

Sedangkan menurut Pasaribu  (2014),
terjadinya gastritis disebabkan karena frekuensi
makan seseorang,selain itu gastritis juga bisa
disebabkan karena faktor-faktor lain, seperti
kualitas dan kuantitas makanan yang dikonsumsi
responden, infeksi Heliobacter pylori, maupun
stres, bahan makanan yang tersedia, serta mudah
untuk mendapatkannya dan harga bahan makanan
yang cukup terjangkau oleh responden, membuat
sebagian besar responden memiliki frekuensi
makan baik.

Menurut teori (Rantung & Malonda, 2019)
gastritis terjadi kerena adanya peradangan pada
mukosa lambung yang disebabkan oleh faktor
iritasi akibat lambung yang harusnya diisi tetapi
dibiarkan kosong atau ditunda pengisiannya maka

asam lambung akan meningkat dan mencerna
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lapisan mukosa lambung dan menimbulkan rasa
nyeri. Kerena responden memiliki kebiasaan
makan tepat waktu dan sering ngemil, sehingga
lambung tidak pernah kosong dan sehingga
kejadian gastritis dapat dicegah.

Sedangkan dari 23 responden pola makan
baik terdapat sebanyak 3 responden (13%)
mengalami gastritis. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan peneliti, responden dengan pola
makan baik tetapi mengalami gastritis, hal ini
disebabkan karena dipicu oleh faktor stres berat,
dan ketergantungan konsumsi obat anti nyeri.
Menurut asumsi peneliti, responden mengalami
gastritis disebabkan karena adanya riwayat
pemakaian obat anti nyeri pada responden dalam
jangka waktu yang panjang dan akibat terinfeksi
bakteri Holicobacter pylori. Selain itu, faktor stres
berat yang dialami responden juga mengakibatkan
responden mengalami gastritis.

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa
dari 81 jumlah responden, terdapat 59 responden
(72,8 %) mangalami gastritis, 56 responden
dengan pola makan buruk mengalami gastritis dan
3 responden dengan pola makan baik tetapi
mengalami gastritis.

Semakin Dburuk kebiasaan pola makan
seseorang maka akan semakin tinggi pula risiko
terjadinya gastritis. Pola makan yang buruk
seperti kebiasaan makan tidak teratur atau tidak
makan apapun dalam waktu relatif lama,
konsumsi  obat-obatan, dan alkohol dapat
menyebabkan terjadinya iritasi pada mukosa
lambung. Bila mukosa lambung rusak maka akan
inflamasi terus menerus dan dapat menyebabkan

terjadinya gastritis.
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SIMPULAN

Hasil  penelitian  yang  didapatkan
disimpulkan:

1. Distribusi frekuensi stres dengan kejadian
gastritis pada masyarakat usia produktif
sebagian besar mengalami gastritis.

2. Distribusi frekuensi pola makan dengan
kejadian gastritis pada masyarakat usia
produktif sebagian besar mengalami
gastritis.

3. Ada hubungan yang bermakna antara
stres dengan kejadian gastritis pada
masyarakat usia produktif

4. Ada hubungan yang bermakna antara
pola makan dengan kejadian gastritis

pada masyarakat usia produktif

SARAN
1. Bagi Peneliti
Diharapkan  penelitian  ini  dapat

menambah pengetahuan, wawasan, dan
pengalaman peneliti terkait hubungan stress
dan pola makan dengan kejadian gastritis.
2. Bagi Tempat Peneliti
Diharapkan  dengan  adanya  hasil
penelitian ini kepada pemerintah desa untuk
dapat memberikan penyuluhan kepada
masyarakatnya tentang pentingnya mengolah
stres dan pola makan agar dapat menekan
angka kejadian gastritis.
3. Bagi Institut Pendidikan
Diharapkan  penelitian ~ ini  dapat
memberikan masukan dan menjadi referensi
bahan bacaan di perpustakaan dalam
pendidikan keperawatan serta dijadikan
perbandingan penelitian selanjutnya terkait
dengan kesehatan pencernaan mengenai

gastritis.
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